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ANALISISSITUASI: SWOT ANALYSIS

1) ANALISI S BAGAIMANA-JIKA
(WHAT IF),

2) ANALISISKUNCI FAKTOR
KRITIS,

3) ANALISISFINANSIAL
PESAING,

4) ANALISIS SWOT, DAN
5) ANALISIS KAPABILITASINTI.
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SWOT LANJUTAN

SA = O/(S'W) (Strategi Alternatif sama
dengan Kesempatan dibagi dengan
Kekuatan dikurangi Kelemahan).

Arti lain: Haruskah kita lebih banyak
berinvestasi pada kekuatan untuk
membuatnya lebih kuat (kompetensi
yang berbeda) atau harus berinvestasi
pada kelemahan sehingga membuatnya
menjadi keunggulan.
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SWOT: SERING TIDAK DIGUNAKAN KARENA

1) Membuat daftar panjang yang kegunaannya mungkin
tidak langsung kepada perusahaan.

2) Tidak membuat bobot untuk menunjukkan prioritas

3) Membuat kata-kata yang sering membingungkan

4) Faktor yang sama sering digunakan pada dua kategori
(Kekuatan sering juga menjadi Kelemahan)

5) Tidak adakewajiban untuk memverifikasi pendapat
dengan data atau analisis.

6) Hanyamembutuhkan analisistingkat satu (single level)

7) Tidak adakaitan dengan strategi yang
diimplementasikan.
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RINGKASAN ANALISIS

« Internal Factor Analysis Summary (IFAS)
dan External Factor Analysis Summary
(EFAS).

« Digunakan untuk menyederhanakan tabel
yang panjang, diberi bobot sampai dapat
hasil.

¢ Perhatikan ringkasan berikut.
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ANALISISKEKUATAN DAN KELEMAHAN

FAKTOR INTERNAL BODOT | RATC | SKOR KOMENTAR
1 2 3 4 5
Kekualan
S1. Kualitas Kultur Perusahaan 0.15 b0 |U./b | Kualtas kunci sukses
52. Pengalaman Top Manajemen | 0.00 42 0.21 Mengetahui peralatan
3. Integras| Vertikal 0.10 349 0.39 Pabrik berdedikasi
54. I lubungan Tenaga Kerja 045 |3.0 |0.45 | Baiktapi gampang torganggu
$5. Orientasi Internasional Merek | 0.05 28 |04z Natina Hoover lebih bersih
Hoover
Kelemahan
W1 Proses dan orienlasi R&D 005 22 011 Lambat dalam Produk
0.0 20 0.10 baru
W2 Saluran Distribusi 0.13 20 [030 | Toko besar ganti pengecer
W3 Pogisi Keuangan 0.20 21 |042 | Bebanhulang
W4 Posisi Global Hover lemah di di luar UK
0.05 40 |20 dan Auslialia
W5 Fasilitas Manufaktur Sedang di investigasi
.00 3.05
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ANALISIS KESEMPATAN DAN ANCAMAN

FAKTOR EKSTERNAL BOBOT | RATE SK?R KOMENTAR

1 2 3 5
Opportunity
O1. Integrasi masyarakat Ekonomi Eropa 20 41 82 | Akuisisi Hoover
02. Kesukaan masyarakat terhadap 20 50 50 | Kualitas Mytag
peralatan rumah tangga yang berkualitas
03. Pembangunan ekonomi di Asia 05 10 05 | Kehadiran Mytag

rendah
0.4 Terbukanya Eropa Timur 10 20 10 | Butuh waktu
0.5 Kecenderungan terhadap Toko Super 10 18 .18 | Lemah saluran
Threats
T1. Bertambahnya peraturan pemerintah 10 43 43 | Posisi Baik
T.2. Persaingan di US yang kuat 10 40 40 | Posisi Baik
T.3. Kekuatan Elekiroluks yang kuat 15 45 45 | Hoover lemah Global
T 4. Kemajuan produk baru 05 06 06 | Dipertanyakan
T.5. Perusahaan rumah tangga Jepang. 10 16 16 | Hanya Asia di
temuai di Australia
1.00 315
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APA YANG DAPAT DISIMPULKAN

Sebagaimana dapat dilihta pada Tabel 5.1. dan
Tabd 5.2 hasil akhir untuk masing-masing tabel
adalah 3.05 dan 3.15. Kedua angka ini
merefleksikan kondisi perusahaan (Mytag) terhadap
industri, dalam hal ini industri alat-alat rumah
tangga. Sebagai informasi Mytag adalah perusahaan
penghasil mesin cuci. Apayang kemudian dapat
dismpulkan adalah bahwadengan skala5 tertinggi,
perusahaan perusahaan (2,5) yang mengindikasikan
bahwa perusahaan berada pada kondisi baik, walau
tidak terbaik (diharapkan nilainya5).
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MENEMUKAN CERUK
MENCIPTAKAN KEUNGGULAN

Zamboni & Company adalah perusahaan yang
berhasil menemukan ceruk pasar demikian, dimana
diaberhasil membuat mesin pemecah es di US saat
orang akan menggunakan skating. Biasanya es yang
mengumpal dipecah dengan menggunakan tangan.
Setelah dia berhasil menemukan mesin pemecah es
maka dia berhasil membuat pekerjaan ini seperti
pekerjaan magic dimana orang merasa puas dan
merasa bahwa pekerjaan ini semulatidak pernah
terbayangkan dapat diselesaikan dengan
menggunakan mesin.
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MENEMUKAN STRATEGI

(EFAS)

Faktor Eksternal

Faktor Internal
It

S)
KEKUATAN

KELEMAHAN

Strategi SO

dihasilkan dengan
pertimbangan oleh

memprioritaskan
penggunaan kekuatan

Strategi ST

kesempatan dengan
mengatasi kelemahan

KESEMPATAN

karena perusahaan quna menghindarkan

dapat menggunakan ancaman.

kekuatan untuk

memperoleh keunggulan

dari kesempatan yang

ada

Strategi WO Strategi WT

berupaya memperoleh pada dasamnya adalah

ANCAMAN keunggulan dari defensif dan utamanya

meminimumkan
kelemahan dengan
menghindari ancaman
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ALTERNATIF STRATEGI

Fakior Internal
~ (IFAS)

Faktor Eksternal -
(EFAS)

KEKLUATAN

KELEMAHAN

ST Kultir budaya perisahaan W T Orientas RAT
S.2. Pengalaman Manaemen W.2 Saluran Distribusi
Funcal W3 Possi Keuangan
S.3. Inlegrasi Verlik W Possi Globa
S.4. Hubunigan Kanyawan VW5, Fasilitus Marnufabiur
S.5_Orientasi Internasional
RESEMPATAN
©7. Intcarasi Ekonomi so wo
ropa + Gunekan saluran « I’erluas kehediran Hoaver di
02 Kualiras pendiduk yang luas atas Hoc Eropa dengar memperba ki
ebih baik Maytag untuk produ kualitas Hoover dan
03 Pembanginan di perusahasr mengurangi biaya
Asia e Benluk  pailner  dengan | manufaktur dan distribusi
04. Tren ke arah masyarakat Eropa dan Asia « Manekankan panyalur
Super Store superstors untuk preduk
perusahaan non Mviag
ANCAMAN wWT
1 1. ’=ningkatan > Siapkan peralstan bisnis untux
peraturan pemenniah men ngkatkan bisnis di US = Jual divis: Dixe untuk
> Parsaingan = Bergabung dengan mengurangi ulang

dergan US yang ketat parusahaan jspang yano - Kurangi biaya untuk
T2 Posisi Whir pol menghasilkan peralatan rumah memperoleh itik puang
dar Elecliolux yang tangga iappliznce pokok
membza « Jual IRaytheon atau
T 4 Perluasan produk perusahsan yeng di
ear Jepang
T.5 Perusahaan alat
rumah tangaga Jepang
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KEUNGGULAN BERSAING
Biaya lebih rendah Diferensiasi
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APA

YANG HARUSDIPERHATIKAN
DALAM BERSAING

sasaran strategik.

KEAHLIAN DAN PERSYARATAN
SUMBERDAYA YANG ORGANISASI YANG
DIBUTUHKAN DIBUTUHKAN
o o Keberlanjutan kapital dan | « Pengendalian biaya ketat
4 T sumbernya. o Laporan rinci yang sering
é I % * Keahlian proses produksi « Organisasi yang
Low s Supervisi ketat karyawan berstruktur dan
5 o % e Rancangan produk bertanggung jawab
W e Sistem distribusi dengan | « Insentif untuk pencapaian
berbiaya rendah sasaran kuantitatif.
o Kemampuan tenaga o Koordinasi antar fungsi
% pemasar yang handal. yang kuat.
< * Rekayasa produk ¢ Pengukuran subjektif per
2 o Kreatifitas fungsi dan insentif
i} s Reputasi kualitas korporasi | ¢ Siap menerima karyawan
& o Tradisi perusahaan dalam yang mempunyai keahlian
& industri untuk skl tinggi.
o Kerjasama dengan saluran
vang kuat.
FOKUS s Kombinasi kebijakan ke arah | « Kombinasi kebijakan ke

arah sasaran strategik.

APA LAGI YANG PENTING?

Taktik Kapan. Perusahaan yang pertama kali
memperkenalkan barang dan jasa dikenal sebagai first
mover. Sementara perusahaan yang datang kemudian
dikenal sebagai late movers. Keduanya mempunyai
keunggulan dan kelemahan.
Taktik Lokas Pasar: Dimana berkompetisi. Perusahaan
dapat menentukan apakah memilih strategi menyerang atau
bertahan. Taktik menyerang terdiri dari: Frontal assault,
Flanking maneuver, Bypass Attack, Encirclement, Guerilla
Warfare. Sementara taktik bertahan terdiri dari: Raise
Structural Berries, Increase Expected Retaliation dan Lower
Inducement for Attack.
Strategi kerjasama. Strategi ini terdiri dari Collusion,
rréMaRSiaock-icENSING Arrangement, Value Chain Partnership.is
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